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ABSTRACT 

 
Education can run well with guidelines and guidance in its implementation, namely 
the curriculum. It can be said that the curriculum is the heart of education, as in the 
current curriculum, namely the Merdeka curriculum. However, the results of 
observations carried out in class 1 of SDN 104241 Lubuk Pakam, found that when 
the learning process took place in class, students tended to be unenthusiastic and 
bored, because they had not varied (varied) the use of learning media. This has an 
impact on students’ low level of reading ability. From the findings of the 
observations, the researcher assumes that new innovations are needed in the 
learning process, by determining the Powerpoint Assisted Word Wall learning 
media. The objective of this research was to determine the steps for developing the 
feasibility of Powerpoint-Assisted Word Wall learning media in Indonesian 
Language Subjects to improve the Reading Skills of Class 1 Students at SDN 
104241 Lubuk Pakam. This research method uses research and development 
(R&D) with the ADDIE development model. Data on the level of feasibility of the 
Powerpoint Assisted Word Wall learning media can be measured from the level of 
students’ mastery of the material being taught with the results known as the 
percentage of initial reading oral tests through pre-test and post oral tests. -test class 
1 students at SDN 104241 Lubuk Pakam totaled 28 students. Of the 5 statements 
contained in the study of the students’ initial reading oral test, the level of students’ 
reading skills applied using PowerPoint-assisted word wall learning media obtained 
a score of 90.53% in the “decent” category, the effectiveness of the media obtained 
a score of 76% in the “effective” category. The results of the overall assessment 
obtained from the review questionnaire were 91.17%. From these scores, it can be 
said that the Powerpoint-Assisted Word Wall media for improving students’ reading 
skills that has been developed is “very suitable” for use in the Indonesian language 
learning process in class 1 of SDN 104241 Lubuk Pakam.  
 
Keywords: Education, Learning Media,  Word Wall 
 

ABSTRAK 
 

Pendidikan dapat berjalan dengan baik dengan adanya panduan dan pedoman 
dalam pelaksanaanya yaitu kurikulum, dapat dikatakan kurikulum adalah 
jantungnya pendidikan, seperti pada kurikulum saat ini yaitu Kurikulum Merdeka. 
Namun, hasil observasi yang dilakukan dikelas 1 SDN 104241 Lubuk Pakam, 
menemukan bahwa pada saat proses pembelajaran berlangsung dikelas, siswa 
cenderung tidak bersemangat dan bosan, dikarenakan belum bervariasinya 
(bervariatif) dalam menggunakan media pembelajaran. Hal ini berdampak pada 
rendahnya tingkat kemampuan membaca siswa. Dari temuan hasil observasi 
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peneliti berasumsi bahwa dibutuhkannya adanya inovasi baru yang dilakukan 
dalam proses pembelajaran, dengan menentukan media pembelajaran Dinding 
Kata Berbantuan Powerpoint. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
langkahlangkah pengembangan, kelayakan dan keefektifan media pembelajaran 
dinding kata berbantuan  powerpoint  pada mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas 1 SDN 104241 Lubuk Pakam. 
Metode penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D) dengan 
model pengembangan ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation dari data tingkat kelayakan media pembelajaran 
Dinding Kata Berbantuan Powerpoint dapat diukur dari tingkat penguasaan peserta 
didik terhadap materi yang diajarkan dengan hasil diketahui bahwa presentase hasil 
tes lisan siswa membaca permulaan melalui tes pre test dan post test siswa kelas 
SDN 104241 Lubuk Pakam berjumlah 28 orang siswa. Dari 5 perrnyataan yang 
terdapat pada telaah tes lisan membaca permulaan siswa tingkat keterampilan 
membaca siswa diterapkan media pembelajaran dinding kata berbantuan 
powerpoint memperoleh skor sebesar 90,53% dengan kategori “layak”, keefektifan 
media memperoleh nilai sebesar 76% dengan kategori “efektif”. Hasil dari 
keseluruhan penilaian yang didapatkan dari angket telaah yaitu sebesar 91,17%. 
Dari skor tersebut dapat dikatakan bahwa media Dinding Kata Berbantuan 
Powerpoint  untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa yang 
dikembangkan sudab “sangat layak” digunakan pada proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas 1 SDN 104241 Lubuk Pakam. Pendidikan dapat berjalan dengan 
baik dengan adanya panduan dan pedoman dalam pelaksanaanya yaitu kurikulum, 
dapat dikatakan kurikulum adalah jantungnya pendidikan, seperti pada kurikulum 
saat ini yaitu Kurikulum Merdeka. Namun, hasil observasi yang dilakukan dikelas 1 
SDN 104241 Lubuk Pakam, menemukan bahwa pada saat proses pembelajaran 
berlangsung dikelas, siswa cenderung tidak bersemangat dan bosan, dikarenakan 
belum bervariasinya (bervariatif) dalam menggunakan media pembelajaran. Hal ini 
berdampak pada rendahnya tingkat kemampuan membaca siswa. Dari temuan 
hasil observasi peneliti berasumsi bahwa dibutuhkannya adanya inovasi baru yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran, dengan menentukan media pembelajaran 
Dinding Kata Berbantuan tuan Powerpoint. 
 
Kata Kunci: Pendidikan, Media Pembelajaran, Dinding Kata. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan 
kebutuhan primer untuk 
menjamin kelangsungan hidup 
bangsa dan Negara. 
Pendidikan adalah sarana 
untuk meningkatkan dan 
mengembangkan sumber daya 
manusia guna mewujudkan 
tujuan bersama. Laju 
pembangunan masyarakat 
Indonesia masih tergolong 
lamban terutama dalam 
kualitas, relevansi, dan efesien 
pendidikan. Pada 

perkembangannya, lingkungan 
sekolah merupakan tempat 
yang mayoritas terpercaya oleh 
kalangan masyarakat sebagai 
sarana untuk memberikan 
pelayanan pendidikan yang 
baik bagi anak mereka. 
Pendidikan dapat berjalan 
dengan baik dengan adanya 
panduan dan pedoman dalam 
pelaksanaanya yaitu 
kurikulum, dapat dikatakan 
kurikulum adalah jantungnya 
Pendidikan, seperti pada 
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kurikulum saat ini yaitu 
kurikulum Merdeka. 

 Dalam Kurikulum 
Merdeka, mata pelajaran 
Bahasa Indonesia hanya 
tercakup 1 mata pelajaran saja 
tanpa ada penggabungan mata 
pelajaran lain,  kurikulum 
Merdeka dapat  
disosialisasikan dan 
diimplementasikan pada 
semua satuan pendidikan 
dengan tujuan untuk 
memperbarui proses 
pembelajaran. Pemerintah 
memberikan opsional pada 
proses penerapan kurikulum 
merdeka disekolah, yaitu; 1) 
merdeka belajar, 2) merdeka 
berbagi, 3) merdeka berubah. 
Pada saat penerapan 
kurikulum merdeka sudah tentu 
membawa efek dan perubahan 
secara signifikan mengenai 
guru dan pendidikan disekolah 
dari segi administrasi 
pemmbelajaran, strategi dan 
pendekatan pembelajaran, 
metode pembelajaran, dan 
bahkan evaluasi pembelajaran. 
Hakikat merdeka belajar 
merupakan memperdalam 
kompetensi guru dan siswa 
untuk berinovasi dan meng-
uprage kualitas pada 
pembelajaran secara 
independen Damiati, dkk 
(2024) Kurikulum merdeka 
akan berjalan dengan baik 
apabila dalam proses 
pembelajaran diterapkan 
media pembelajaran sebagai 
penunjang keaktifan proses 
pembelajaran. 

 Pembelajaran 
merupakan pemberdayaan 
peserta didik yang dilakukan 
melalui interaksi perilaku 
pengajar dan perilaku peserta 
didik, baik di ruang maupun 

diluar kelas. Karena 
pembelajaran pada dasarnya 
merupakan suatu rekayasa 
yang diupayakan untuk 
membantu peserta didik agar 
dapat tumbuh berkembang 
sesuai dengan maksud dan 
tujuan penciptanya. Dalam 
konteks belajar disekolah atau 
madrasah, pembelajaran tidak 
dapat hanya terjadi dengan 
sendirinya, yakni peserta didik 
belajar berinteraksi dengan 
lingkungannya seperti yang 
terjadi dalam proses belajar 
dimasyarakat. Muhaimin dalam 
Amanda dan Darwis (2023). 
Karena belajar adalah usaha 
memperoleh kepandaian atau 
mendapatkan ilmu, berlatih, 
merubah tingkah laku atau 
tanggapan yang disebabkan 
oleh pengalaman. Belajar juga 
diartikan sebagai aktivitas 
pengembangan diri melalui 
pengalaman, bertumpu pada 
kemampuan diri belajar 
dibawah bimbingan pengajar. 
Setiawan, dkk (2023). 

  Dengan 
memperoleh pengetahuan 
yang berkualitas dibutuhkan 
pembelajaran yang berkualitas 
pula. Pembelajaran yang 
berkualitas apabila peserta 
didik  dapat memahami materi 
pembelajaran yang diberikan 
oleh guru. Untuk membantu 
guru dan memdahkan siswa 
dalam menerima materi 
pembelajaran dibutuhkan yang 
namanya media pembelajaran. 
Penggunaan media 
pembelajaran berguna untuk 
menarik perhatian siswa dalam 
memperhatikan guru di depan. 

 Media 
pembelajaran salah satu faktor 
yang berperan penting dalam 
proses belajar mengajar. 
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Pemakaian media 
pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar dapat 
mengembangkan minat serta 
keinginan yang baru, 
membangkitkan motivasi 
bahkan pengaruh psikologis 
terhadapt pembelajaran. 
Wulandari, dkk (2023). Dengan 
adanya penggunaan media 
pembelajaran tersebut maka 
akan membant untuk 
meningkatkan keterampilan 
membaca pada setiap siswa. 

 Keterampilan 
membaca adalah berbahasa 
yang umumnya akan dipelajari 
saat anak memasuki masa 
sekolah. Membaca menjadi 
sangat penting karena dengan 
membaca seseorang dapat 
mengetahui berbagai 
informasi. 

 Dari temuan hasil 
observasi yang dilakukan 
dikelas 1 SDN 104241 Lubuk 
Pakam, menemukan bahwa 
pada saat proses pembelajaran 
berlangsung dikelas, siswa 
cenderung tidak bersemangat 
dan bosan, dikarenakan belum 
bervariasinya (bervariatif) 
dalam menggunakan media 
pembelajaran yang artinya 
hanya memanfaatkan papan 
tulis dan spidol sebagai dasar 
untuk menyampaikan materi 
kepada siswa, siswa belum 
mampu untuk memfokuskan 
diri pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, 
siswa belum mampu mengenal 
huruf – huruf abjad, siswa 
hanya menghafal huruf – huruf 
abjad namun tidak memahami 
huruf – huruf abjad tersebut 
disebabkan siswa selalu 
mendengarkan guru 
menyebutkan huruf-huruf abjad 
tersebut namun siswa tidak 

memperhatikan guru saat 
didepan, siswa masih tersendat 
– sendat pada saat membaca. 
Sehingga menyebabkan 
pembelajaran hanya terlihat 
monoton sehingga siswa masih 
banyak tidak fokus dan 
bermain-main. Pada saat 
proses pembelajaran 
berlangsung dalam hal ini 
peneliti juga tidak melihat 
media pembelajaran tambahan 
yang digunakan oleh guru 
untuk menarik perhatian siswa 
terhadap proses belajar 
mengajar.  

 Dari 
permasalahan diatas, solusi 
yang dapat dilakukan dengan 
menentukan media 
pembelajaran yang tepat. Maka 
dari itu peneliti memilih media 
Dinding Kata berbantuan 
Powerpoint karena media 
pembelajaran ini menuntut 
siswa untuk terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran 
dengan harapan dapat 
membuat siswa 
mengembangkan potensi 
dalam dirinya secara terlibat 
secara aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga 
mampu merangsang 
kemampuan pada  
keterampilan membaca siswa. 
 Peneliti memilih media 

pembelajaran dinding kata 
berbantuan powerpoint tersebut 
karena dari teori belajar Kognitivisme 
dan tokohnya Jarome Bruner sesuai 
dengan karakter dan umur siswa yang 
tercakup dari 3 tahapan mulai dari 
tahapan Enaktif (0-1 tahun)  untuk 
mengenali dan memahami lingkungan 
dengan observasi atau pengalaman 
terhadap suatu realita, Ikonik (1-6 
tahun) siswa melihat dunia dengan 
melalui gambar-gambar dan 
visualisasi verbal, dan Simbolik (6 
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tahun keatas) siswa mempunyai 
gagasan abstrak yang banyak 
dipengaruhi oleh bahasa dan logika 
dan penggunaan symbol. Sehingga 
peneliti memilih media dinding kata 
berbantuan powerpoint sebagai solusi 
yang tepat untuk digunakan pada 
siswa kelas 1 dalam meningkatkan 
keterampilan membaca. Pemikiran 
peneliti tersebut didukung oleh hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
Rachmawaty (2017) dengan hasil 
penelitiann berbantuan menggunakan 
media Dinding Kata terbukti dapat 
meningkatkan keterampilan membaca 
siswa pemula siswa kelas 1. Hasil 
penelitian menunjukkan presentase 
pencapaian terjadi pada pada pra 
siklus hanya 30,8% setelah 
dilakukannya tindakan pada siklus I 
presentase pencapaia meningkat 
menjadi 50,9%, dan pada siklus II 
meningkat sesuai target yaitu menjadi 
94,7%. Dari hasil akhir siklus II anak 
yang memperoleh hasil tertinggi 
sebesar 100% diperoleh AI dan QUI. 
Sedangkan presentase keberhasilan 
pencapaian yang terendah 75% 
diperoleh oleh responden JO. 

Peneliti mengambil teori belajar 
kognitivisme sebagai landasan yang 
dikaitkan dengan proses belajar yang 
ingin dicapai siswa pada saat 
pembelajaran dalam meningkatkan 
keterampilan membaca 

  
Teori belajar kognitivisme 

merupakan teori belajar yang lebih 
mementingkan proses belajar 
daripada hasil belajar itu sendiri. 
Hakekat belajar menurut teori 
kognitivisme menjelaskan bahwa 
sebagai suatu aktivitas belajar yang 
berkaitan dengan penataan informasi, 
reorganisasi perseptual, dan proses 
internal. Kebebasan dan keterlibatan 
siswa secara aktif dalam proses 
belajar amat diperhitungkan, agar 
belajar lebih bermakna bagi siswa. 
Nurhadi (2020). 

Menurut  Sugiyono dalam Gisi 
(2023) Pengembangan adalah 
metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu 
dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Sehingga menemukan suatu 
informasi untuk kebutuhan pengguna 
dan menghasilkan sebuah produk 
baru atau perbaikan terhadap produk 
yang sudah ada. 

Menurut Amanda & Darwis 
(2023) media pembelajaran adalah 
sumber belajar yang dapat membantu 
guru dalam memperkarya wawasan 
siswa, dengan berbagai jenis media 
pembelajaran oleh guru maka dapat 
menjadi bahan dalam memberikan 
ilmu pengetahuan kepada siswa. 

Menurut Kartika dan Sujarwo 
(2022) media pembelajaran 
merupakan segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi 
dalam proses belajar mengajar 
sehingga dapat merangsang 
perhatian dan minat siswa untuk 
belajar. 

Menurut Wagaman dalam 
Hasyitah (2023) Dinding Kata secara 
sistematis mengatur kumpulan kata-
kata yang ditampilkan dalam huruf 
besar didinding atau tempat pajangan 
besar lainnya dikelas. Dapat dianggap 
memberikan latihan dalam semua 
keterampilan seperti membaca. 

Menurut Wijayanti 
(2016) Powerpoint adalah yang 
digunakan pendidik/guru 
sebagai media pembelajaran 
dalam proses menyampaikan 
materi pembelajaran yang 
berupa slide dengan kolaborasi 
gambar, foto dan pemnfaatan 
fasilitas yang terdapat pada 
program tersebut.  
Penggunaan Microsoft 

PowerPoint pada penelitian ini adalah 
sebagai salah satu bentuk alat yang 
dapat membantu guru daalam 
menyampaikan informasi dengan 
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program yang menarik berupa 
penyajian gambar-gambar dan suku 
kata yang nantinya akan dilengkapin 
siswa melalui media dinding kata. 
PowerPoint tersebut akan membantu 
guru dalam menyampaikan isi dari 
tujuan materi yang akan dipelajari 
sehingga dapat melibatkan siswa 
pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 

Menurut Suparlan (2021) 
keterampilan membaca merupakan 
keterampilan yang sangat penting 
dalam kehidupan, tidak hanya penting 
dalam kehidupan pendidikan, tetapi 
juga sangat penting dalam kehidupan 
bermasyarakat. 

Pembelajaran Bahasa 
Indonesia menurut Ali (2020) Dalam 
pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia di Sekolah Dasar, siswa 
diharapkan belajar bahasa indonesia 
dan guru diharapkan mengajarkan 
bahasa Indonesia karena 
bagaimanapun juga guru merupakan 
kunci utama keberhasilan 
pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah dasar. 

B. Metode Penelitian  
Penelitin pengembangan ini 

menggunakan metode penelitian 
reasearch and development 
menggunakan model pengembangan 
ADDIE. Subjek dalam penelitian 
pengembangan ini adalah seluruh 
siswa kelas 1 SD Negeri 104241 
Lubuk Pakam. Objek dalam penelitian 
ini adalah media Dinding Kata Untuk 
Meningkatkan Keterampilan 
Membaca Pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesi Siswa Kelas 1 SDN 
104241 Lubuk Pakam. 

Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis data deskriptif kualitatif. 
Teknik analisis deskriptif kualitatif 
berupa tanggapan dan saran yang 
dituangkan dalam angket, kemudian 
dilakukan menjadi kuantitatif agar 

mendapat hasil berupa angka yang 
diperoleh dari angket penilaian produk 
pengembangan yang disusun dengan 
baik menggunakan Likkert. Data yang 
berhasil dikaitkan dengan kelayakan 
atau kesesuaian atas produk 
pengembangan yang dibuat.  

Data yang akan dianalisis dari 
penelitian ini yaitu subjek uji coba. 
Data tersebut akan diolah 
menggunakan teknik analisis data 
deskriptif presentase, yaitu cara yang 
digunakan untuk mengubah data 
kuantitatif menjadi bentuk 
presesntase kemudian 
diinterpretasikan dalam bentuk 
kalimat yang bersifat kualitatif  terdiri 
dari analisis data ahli materi dan data 
ahli media. 

Instrument yang digunakan 
berdasarkan skala likkert yang 
memiliki lima tingkat dan selanjutnya 
akan dianalisis dengan rumus 
presentase skor item pada setiap 
pernyataan dalam lembar validasi. 
Adapun rumus yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 

 
𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙	 × 100% 

Perhitungan angket data dari 
validator  ahli, penelitian dilakukan 
menggunakan skala pengukuran 
penelitian pengembangan yang telah 
dimodifikasi oleh Ridwan. Untuk 
keperluan analis kuantitaf, maka 
jawaban itu dapat diberi skor seperti 
table berikut: 

 
Tabel Skala Likkert 

No Kategori Kelayakan Skor 
1 Sangat Baik 5 
2 Baik 4 
3 Cukup Baik 3 
4 Kurang Baik 2 
5 Sangat Kurang Baik 1 
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Adapun kriteria skor penilaian 
kelayakan media pembelajaran 
berbasis dinding kata pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia Bab I 
Bunyi Apa? Dengan materi Bunyi dan 
Pancaindera yang akan 
dikembangkan adalah sebagai 
berikut: 

 
Tabel Kriteria Skor Penilaian Kelayakan 

Media 
Untuk mencari keefektifan 

media peneliti menggunakan uji N-
gain score, (latif, 2014), menyatakan 
bahwa uji N-gain score dilakukan 
untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan suatu media 
pembelajarann dalam penelitian. Uji 
an-again score dapat dilakukan 
dengan menghitung selisih antara nilai 
sebelum dan sesudah menggunakan 
media pembelajaran (dalam Kolopita 
et al, 2022) adapun rumus N-gain 
score adalah sebagai berikut: 
𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 = !"#$	&#!''(!')!"#$	&$('(!'

!"#$	*+"!,*+-)!"#$	&$('(!'	
 

…………. (Kolopita et al., 2022) 
 Menurut Hake (2002) dalam 
Kadaritna & Efkar (2017), menyatakan 
n-gain memiliki kriteria yaitu: 
1. Rendah jika N-gain ≤ 0,3; 
2. Sedang jika 0,3 < N-gain ≤ 0,7; 
3. Tinggi N-gain > 0,7; 

Hake (1999) dalam Sabila & 
Isroah, (2021), menyatakan 
pembagian kategori tafsiran efektifitas 
N-gain yaitu: 

 
Tabel  Tabel Tafsiran N-gain 

Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain 
Persentase (%) Tafsiran 
<40 Tidak Efektif 
40-55 Kurang Efektif 
56-75 Cukup Efektif 
>76 Efektif 

 
 
 
 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan   
Hasil Penelitian  
Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan 
merupakan sebuah penelitian 
pengembangan yang bertujuan untuk 
membuat sebuah produk yang sudah 
ada kemudian dimodifikasi menjadi 
produk yang berbeda, yaitu media 
pembelajaran dinding kata untuk 
meningkatkan keterampilan membaca 

siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia siswa kelas 1 SDN 104241 
Lubuk Pakam. 

 Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan prosedur 
pengembangan ADDIE yang terdiri 
dari 5 (lima) tahapan yaitu; Analisys 
(Analisis), Design (Perancangan), 
Development (Pengembangan), 
Implementation (Implementasi) dan 
Evaluation (Evaluasi). Langkah-
langkah yang dilakukan dalam 
penelitian pengembangan ini akan 
dijelaskan lebih lengkap dibawah ini 
sebagai berikut: 
Tahap Analysis (Analisis) 

 Tahap pertama dari prosedur 
pengembangan ADDIE yang 
dilakukan yaitu, tahap analisis. Pada 
tahap ini dilakukan untuk mengetahui 
permasalahan yang terjadi pada 
proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia dikelas 1 SDN 104241 
Lubuk Pakam agar menemukan solusi 
yang tepat. Pada tahap ini peneliti 
melakukan beberapa analisis untuk 
menemukan solusi dari permasalahan 
pada proses pembelajaran dikelas 1 
SDN 104241 Lubuk Pakam. Adapun 

Skor Rata –
Rata 

Kategori  

80 – 100% Sangat Layak 
60 – 80% Layak  
40 – 60 % Cukup Layak 
40 – 20% Kurang Layak 
20-0 % Tidak Layak 
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beberapa analisis yang dilakukan, 
yaitu: 

1. Analisis Kebutuhan Siswa 
2. Analisis Kebutuhan Media 

Pembelajaran 
3. Analisis Kurikulum 

 
Tahap Perancangan (Design) 

Tahap kedua pada prosedu 
ADDIE yang dilakukan adalah yaitu 
tahap design (perancangan). Tahap 
ini dilakukan untuk merancang media 
dinding kata berbantuan Powerpoint 
untuk meningkatkan keterampilan 
membaca  pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia siswa kelas 1 SD. 

 
 
 
 
 
 

  

Gambar Media Pembelajaran Dinding 
Kata 

 
Tahap Pengembangan 
(Developement) 

Pada tahap  ini pengembangan 
media pembelajaran berbasis media 
dinding kata berbantuan powerpoint 
melibatkan beberapa tahapan. Yaitu, 
media pembelajaran yang telah 
dirancang oleh peneliti akan 
divalidasi. Sebelum validasi ini 
dilakukan maka peneliti membuat 
instrumen validasi angket untuk 
menilai angket ahli materi, ahli media, 
respon guru, dan respon siswa. 
Instrumen validasi angket ini diberikan 
kepada salah satu dosen yang paham 
mengenai angket, bertujuan untuk 
memastikan kesesuaian isi dari 
indikator-indikator yang ingin dinilai. 
Setelah dilakukan instrumen validasi 
angket kemudian mendapat hasilnya 
akan direvisi berdasarkan masukan 

dari ahli maupun validator sampai 
mendapatkan hasil yang layak untuk 
memvalidasikan angket ahli materi, 
ahli media, respon guru dan lembar 
tes lisan siswa. Pada tahap beikutnya 
maka dilanjutkan memvalidasikan 
angket pada bidangnya masing-
masing. Yaitu memberikan angket- 
angket yang akan divalidasi kepada 
dosen yang sesuai dengan bidangnya 
masing-masing yang dibutuhkan 
peneliti. Selanjutnya peneliti akan 
menguji keefektifan media 
pembelajaran yang telah dibuat. uji 
coba ini dilakukan dengan melibatkan 
guru dan siswa kelas V SD, dimana 
media pembelajaran tersebut 
digunakan selama proses 
pembelajaran berlangsung dikelas 
tersebut. Adapun telaah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Telaah Validasi Angket  
Instrument validasi angket 

dilakukan pada tanggal 01 Mei 2024 
kemudian mendapatkan beberapa 
saran dan masukan yang harus dibuat 
untuk direvisi kembali pada tanggal 07 
Mei 2024. Adapun revisi yang 
diberikan yaitu pada aspek respon 
guru ditambahkan beberapa indikator 
yang mencakup afektif, kognitif, dan 
psikomotorik. Dilakukannya 
instrument validasi angket ini 
bertujuan untuk melihat apakah aspek 
dan indikator angket validasi ahli 
materi, ahli media, respon guru, 
pernyataan tes lisan sudah layak 
untuk divalidasikan kepada bidangnya 
masing-masing. Validasi instrument 
angket adalah  merupakan seorang 
dosen yang memahami tentang 
angket yaitu dosen dari Universitas 
Muslim Nusantara Al-Washliyah 
Medan, Ibu Dara Fitrah Dwi, S.Pd., 
M.Pd. Adapun hasil validasi dapat 
dilihat dibawah ini: 
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𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙	
× 100% 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	 = ./
00	
× 100% = 83% 

 Dari hasil telaah instrument 
validasi angket didapatkan skor 
kevalidan sebesar 83%. 
Menyesuaikan dengan tabel kriteria 
skor kelayakan skala likkert, dapat 
dikatakan  bahwasanya aspek dan 
indikator dari angket validasi ahli 
materi, ahli media, respon guru, dan 
tes lisan pernyataan siswa “layak” 
digunakan untuk di validasikan 
kepada dosen dan guru yang 
bersangkutan sesuai dengan 
bidangnya. 
2. T elaah Ahli Media 

Telaah ahli media dilakukan 
untuk mengetahui kelayakan media 
dinding kata berbantuann powerpoint 
untuk meningkatkan keterampilan 
membaca pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia pada tema “aku 
bisa” Bab 1 “bunyi apa?” materi “bunyi 
dan panca indera pada tanggal 20 Mei 
2024. Pada validasi media peneliti 
tidak melakukan revisi, Validasi ahli 
media merupakan seorang dosen dari 
Universitas Muslim Nusantara Al-
Washliyah Medan, yaitu Dra. Cut 
Latifah Z, M.Pd. Adapun hasil validasi 
dapat dilihat dibawah ini. 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙	
× 100% 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	 = 12
.3	
× 100% = 95 

 Dari hasil telaah ahli media 
didapatkan skor kevalidan sebesar 95. 
Menyesuaikan dengan tabel kriteria 
skor, dapat dilakukan bahwasanya 
Media dinding kata berbantuan 
powerpoint yang dikembangkan 
“layak” digunakan untuk proses 
pembelajaran berlangsung. 
3. Telaah Ahli Materi 

Telaah ahli materi dilakukan pada 
tanggal 15 Mei 2024 kemudian 
mendapatkan beberapa saran dan 
masukan untuk direvisi pada materi. 
Pada tanggal 17 Mei 2024 perbaikan 
revisi penulisan dan materi yang 
sudah diperbaiki dengan saran dan 
masukan oleh validator. Telaah materi 
dilakukan oleh seorang validator yang 
berasal dari Universitas Muslim 
Nusantara Al-Washliyah Medan, yaitu 
beliau salah satu Dosen PGSD yang 
bernama Ibu Nila Lestari, S.Pd.,M.Pd. 
Adapun hasil validator ahli materi 
dapat dilihat dari berikut ini: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙	
× 100% 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	 = /1
43	
× 100% = 90 

  
Dari hasil telaah ahli materi 

didapatkan skor kevalidan sebesar 90. 
Menyesuaikan dengan tabel kriteria 
skor, dapat dikatakan bahwasanya 
Materi pada media dinding kata 
berbantuan powerpoint pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia yang 
dikembangkan “layak” untuk 
digunakan pada proses pembelajaran 
berlangsung. 
4. Telaah Pemmbelajaran (Respond 

guru) 

Telaah pemmbelajaran (respond 
guru) dilakukan oleh guru kelas 1 
yaitu sei ibu Zulfadillah, S.Pd. salah 
satu guru yang sudah ASN di SDN 
104241 Lubuk Pakam, pada tanggal 
08 juni 2024. Telaah ini dilakukan 
untuk mengetahui pandangan guru 
terhadap pengembangan media 
pembelajaran dinding kata 
berbantuan powerpoint pada materi 
bunyi dan panca indera yang 
dikembangkan. Adapun hasil dapat 
dilihat dilihat dibawah ini: 
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𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙	
× 100% 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	 = 41
40	
× 100% = 97,33 

  
Dari hasil validator validasi 

respon guru didapatkan skor 
kevalidan sebesar 97,33. 
Menyesuaikan dengan tabel kriteria 
skor, dapat dikatakan bahwasanya 
Materi pada media dinding kata 
berbantuan powerpoint pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia yang 
dikembangkan “sangat layak” untuk 
digunakan pada proses pembelajaran 
berlangsung. 
 

Implementation (Implementasi) 
Tahap keempat dari prosedur 

ADDIE yang dilakukan, yaitu tahap 
implementasi. Pada tahap ini media 
dinding kata berbantuan powerpoint 
pada Materi bunyi apa dan 
pancaindera yang dikembangkan 
digunakan dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
siswa kelas 1 SDN 104241 Lubuk 
Pakam. 

Sebelum menggunakan media 
dinding kata pada siswa kelas 1 pada 
saat proses pembelajaran 
berlangsung, peneliti terlebih dahulu 
mencari tahu kriteria ketuntasan 
minimum yang ditetapkan oleh pihak 
sekolah agar nantinya dapat 
membandingkan hasil pembelajaran 
sebelum menggunakan dan sesudah 
menggunakan media dinding kata 
berbantuan powerpoint.  

1. Telaah  Respon Siswa 
Setelah mengetahui respon 

guru, selanjutnya peneliti melakukan 
telaah untuk mengetahui bagaimana 
peningkatan keterampilan membaca 
siswa kelas 1 SDN 104241 Lubuk 
Pakam sebelum dan sesudah 
menggunakan media pembelajaran 
dinding kata berbantuan powerpoint 

pada materi bunyi dan panca indera 
yang dikembangkan menggunakan 
tes lisan. Hasil telaah respon siswa 
sapat dilihat dari tabel  dibawah ini:. 

a. Tes Lisan 
Pada tahap ini peneliti 

menggunakan tes lisan bertujuan 
untuk melihat pengaruh media dinding 
kata berbantuan powerpoint dapat 
atau tidak meningkatkan keterampian 
membaca pada siswa kelas 1 SD. 
Yaitu peneliti membawa buku yang 
terdapat didalamnya ada suku kata 
dan kata yang bisa digunakan sebagai 
alat untuk melakukan tes lisan kepada 
siswa kelas 1 SDN 104241 Lubuk 
Pakam.  
Tabel. Hasil  Kriteria Tes Lisan siswa 

Membaca Permulaan Pada Materi 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Pre 
Test dan Post Test 

Kode Siswa Pre 
Test  

Post 
Test 

Siswa 1 14 20 
Siswa 2 12 17 
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Dari 5 pernyataan yang 

diberikan kepada 28 siswa, nilai rata-
rata Pre Test yang diperoleh oleh 
seluruh siswa  sebesar 12,14 dan 
untuk Post Test sebesar 18,11. Untuk 
menghitung rata-rata, peneliti 
menjumlahkan semua skor yang 
diperoleh kemudian dibagi dengan 
jumlah siswa selluruhnya, setelah 
mendapatkan rata-rata, maka untuk 
mencari presentase tes lisan siswa, 
peneliti menggunakan rumus: 
Presentasae tes lisan membaca 
permulaan siswa pre test 

 
𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	 =
1700
28 × 100% 

= 60,71s x 100% 
= 60,71% 

 
Presentasae tes lisan membaca 
permulaan siswa post test 
 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

× 100% 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	 =
2535
28	 × 100% 

= 90,53 x 100% 
= 90,53% 

 Siswa kelas 1 SDN 104241 
Lubuk Pakam berjumlah 28 siswa. 
Dari 5 pernyataan presentase tes lisan 
yang sudah divalidasi. Pada angket 
validasi, skor kelayakan dari 
keseluruhan siswa yaitu sebesar 507 
dengan hasil preesentase 90,53%. 
Dari hasil tersebut dapat dikatakan 
bahwa media dinding kata berbantuan 
powerpoint untuk meningkatkan 
keterampilan membaca pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia Materi 
bunyi dan panca indera yang 
dikembangkan sangat “layak”. 
Keefektifan Media  
 Setelah mengetahui 
persentase repon siswa, selanjutnya 
peneliti melakukan telaah untuk 
mengetahui bagaimana keefektifan 
media dinding kata yang 
dikembangkan pada saat 
pembelajaran berlangsung di kelas I 
SD Negeri 104241 Lubuk Pakam. 
Hasil telaah diambil dari angket minat 
siswa dan dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 

Tabel  Telaah Keefektifan Media 

Siswa 3 11 18 
Siswa 4 13 17 
Siswa 5 13 18 
Siswa 6 10 20 
Siswa 7 12 17 
Siswa 8 14 18 
Siswa 9 13 18 
Siswa 10 13 17 
Siswa 11 13 19 
Siswa 12 14 18 
Siswa 13 12 17 
Siswa 14 13 20 
Siswa 15 11 19 
Siswa 16 11 16 
Siswa 17 10 18 
Siswa 18 12 19 
Siswa 19 12 17 
Siswa 20 14 18 
Siswa 21 10 18 
Siswa 22 12 20 
Siswa 23 11 17 
Siswa 24 13 19 
Siswa 25 13 19 
Siswa 26 11 18 
Siswa 27 11 17 
Siswa 28 12 18 
Skor Total 340 507 
Rata-Rata 12.14 18.11 
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Dari 5 butir pertanyaan yang diberikan 
kepada 28 siswa. Untuk memperoleh 
nilai keefektifan media, peneliti 
terlebih dahulu menghitung skor N-
Gain per siswa menggunakan rumus : 
Contoh : 
Siswa 1 :  
N-gain = 5"#$	6#!''(!'	)!"#$	6$('(!'

5"#$	7+"!,*+-	)5"#$	6$('(!'
	×

100%  
N-gain = 83)9.

83)9.
	× 100% 

N-gain = /
/
	× 100%  

N-gain = 1 x 100% 
N-gain = 100% 
 Setelah memperoleh nilai N-
gain setiap siswa, selanjutnya peneliti 
mencari rata-rata nilai N-gain yang 
diperoleh dan untuk menghitung rata-
rata N-gain yang diperoleh peneliti 
menjumlahkan semua skor N-gain 
yang diperoleh oleh siswa kemudian 
dibagikan dengan jumlah seluruh 
siswa. Sehingga mendapatkan hasil 
0,76 atau 76%. Berdasarkan tabel 
kategori tafsiran efektivitas N-gain, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
keefektifan media pembelajaran 
Dinding Kata Berbantuan powerpoint 
berada di kategori "Efektif" untuk 
digunakan pada materi bunyi dan 
panca inder. Tafsiran efektivitas N-
Gain berada pada kategori “Tinggi” 

Kode 
Siswa 

Pre 
test 

Post 
test 

N-
Gain 
Scor
e 

N-
Gain 
Scor
e (%) 

Siswa 
1 14 20 1.00 

100
% 

Siswa 
2 12 17 0.63 63% 
Siswa 
3 11 18 0.78 78% 
Siswa 
4 13 17 0.57 57% 
Siswa 
5 13 18 0.71 71% 
Siswa 
6 10 20 1.00 

100
% 

Siswa 
7 12 17 0.63 63% 
Siswa 
8 14 18 0.67 67% 
Siswa 
9 13 18 0.71 71% 
Siswa 
10 13 17 0.57 57% 
Siswa 
11 13 19 0.86 86% 
Siswa 
12 14 18 0.67 67% 

Siswa 
13 12 17 0.63 63% 
Siswa 
14 13 20 1.00 100% 
Siswa 
15 11 19 0.89 89% 
Siswa 
16 11 16 0.56 56% 
Siswa 
17 10 18 0.80 80% 
Siswa 
18 12 19 0.88 88% 
Siswa 
19 12 17 0.63 63% 
Siswa 
20 14 18 0.67 67% 
Siswa 
21 10 18 0.80 80% 
Siswa 
22 12 20 1.00 100% 
Siswa 
23 11 17 0.67 67% 
Siswa 
24 13 19 0.86 86% 
Siswa 
25 13 19 0.86 86% 
Siswa 
26 11 18 0.78 78% 
Siswa 
27 11 17 0.67 67% 
Siswa 
28 12 18 0.75 75% 
Jumlah 340 507 21.20 2125% 
Rata-
Rata 12.14 18.11 0.76 76% 
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dikarenakan nilai rata-rata skor N-
Gain memperoleh 0.76, nilai N-gain 
berada diatas 0.7 atau ˃ 0.7  
4.1.5 Evaluation (Evaluasi) 
Tahap akhir dari model 
pengembangan ADDIE yaitu evaluasi. 
Pada tahap ini bertujuan untuk melihat 
kelayakan. Dari keseluruhan penilaian 
terhadap media dinding kata 
berbantuan powerpoint untuk 
meningkatkan keterampilan membaca 
siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia yang dikembangkan. 
Berikut ini adalah data rekapitulasi 
dari penilaian media dinding kata 
berbantuan powerpoint untuk 
meningkatkan keterampilan membaca 
siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia yang dikembangkan. 
Berikut Tabel Hasil Evaluasi: 

Tabel Hasil Evaluasi 
  

Dari hasil tabel diatas 
dapat terlihat bahwa media 
dinding kata berbantuan 
powerpoint yang 
dikembangkan untuk 
meningkatkan keterampilan 
membaca siswa pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia 
siswa kelas 1 SDN 104241 
Lubuk Pakam dikatakan 
“sangat layak”. Hal itu terlihat 
dari hasil penilaian penelaah 
ahli intrumen validasi angket 
mendapatkan skor kelayakan 
sebesar 83%, dari hasil 
penelaah materi mendapatkan 
skor kelayakan 90%, penelaah 
media mendapatkan skor kelayakan 
sebesar 95%, penelaah respon guru 
mendapatkan skor kelayakan sebesar 
97,33%, dan dari hasil tingkat tes lisan 
membaca permulaan siswa mendapat 
skor kelayakan 90,53%. Adapun rata-
rata skor yang didapatkan, yaitu 
sebesar 91,17% keefektifan media 
pembelajaran mendapat skor rata-rata 
sebesar 76% dikatakan “efektif”. Dari 
skor tersebut dapat dikatakan bahwa 

media dinding kata berbantuan 
powerpoint untuk meningkatkan 
keterampilan membaca siswa pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia 
siswa kelas 1 SDN 104241 Lubuk 
Pakam dikatakan “Sangat Layak.” 
Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan untuk 
mengembangkan sebuah media 
dinding kata berbantuan powerpoint 
untuk meningkatkan keterampilan 
membaca siswa layak digunakan 
pada proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia siswa kelas 1 SDN 104241 
Lubuk Pakam. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan prosedur 
pengembangan ADDIE yang terdiri 
dari 5 tahapan yaitu (1) analisis 
(analysis), (2) desain design), (3) 
pengembangan (development), (4) 

implementasi (implementation), dan 
(5) evaluasi (evaluation). 
 Tahap pertama dimulai dengan 
beberapa analisis, seperti analisis 
kebutuhan siswa, analisis kebutuhan 
media pembelajaran, dan analisis 
kurikulum. Dari analisis kebutuhan 
siswa diketahui bahwa siswa kelas 1 
SDN 104241 Lubuk Pakam 
membutuhkan adanya inovasi 
penggunaan media pembelajaran 
yang bervariasi dan tepat dalam 

Hasil Validasi 

Validator Total 
Skor 

Rata-
Rata 

Skor 
Kelayakan Kategori 

Instrument 
Validasi 
Angket 

46 0,83 83 Sangat 
Layak 

Ahli Materi 63 0,9 90 Sangat 
Layak 

Ahli Media 38 0,95 95 Sangat 
Layak 

Respon 
Guru 73 0,97 97,33 Sangat 

Layak 
Tes Lisan 
Siswa 507 18,11 90,53 Sangat 

Layak 
Skor 
Keseluruhan 
Media 

91,17 Sangat 
Layak 
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proses pembelajaran. Dari analisisi 
kebutuhan media pembelajaran 
diketahui bahwa siswa kelas 1 
membutuhkan media dinding kata 
berbantuan powerpoint untuk 
meningkatkan keterampilan membaca 
pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Dari analisis kurikulum 
diketahui bahwa SDN 104241 Lubuk 
Pakam menggunakan Kurikulum 
Merdeka. Materi Bahasa Indonesia 
yang sedang dipelajari adalah tema 
“Aku Bisa”, “Bab 1 Bunyi Apa?” 
“Materi Bunyi dan Panca Indera”. Dari 
hal tersebut peneliti mengembangkan 
sebuah media dinding kata 
berbantuan powerpoint  untuk 
meningkatkan keterampilan membaca 
siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia siswa kelas 1 SD. 
 Pada tahap kedaua peneliti 
mulai mendesaian dan membuat 
media dinding kata untuk 
meningkatkan keterampilan membaca 
siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia siswa kelas  1 SDN 104241 
Lubuk Pakam. Pada tahap ini 
membutuhkan beberapa alat dan 
bahan seperti, papan triplek, pulpen, 
penggaris, pisau cutter, filox, kertas 
pasir, gunting dan stiker. Pada tahap 
ini terdapat beberapa langkah yang 
dilakukan seperti membuat 
desaian/sketsa, membentuk pola, 
tahap akhir pembuatan media dinding 
kata. 
 Pada kegiatan penilaian 
keefektifan suatu media pembelajaran 
dinding kata  berbantuan powerpoint 
untuk mengetahui produk yang 
dikembnagkan telah mencapai 
indikator pembelajaran yang 
diharapkan. Tingkat efektivitas dari 
produk ini dapat diukur melalui hasil 
tes lisan yang diberikan kepada 28 
siswa yang terdiri dari 5 pernyataan. 
Dari hasil tes lisan tersebut, diperoleh 
nilai sebesar 0,76 atau 76%. Dengan 
kategori tafsiran efektivitas N-gain 
termasuk dalam kategori “efektif’ dan 

nilai N-gain sebesar 0,7 dengan 
kategori “tinggi”. Dengan demikian, 
berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa media 
pembelajaran dinding kata 
berbantuan powerpoint yang telah 
dikembangkan telah terbukti “Efektif” 
dalam mendukung proses 
pembelajaran.  
 Setelah media selesai 
dirancang, selanjutnya menelaah 
kelayakan dan keefekttifan media 
dinding kata berbantuan powerpoint  
untuk meningkatkan keterampilan 
membaca siswa pada mata pelajaran 
Bahsa Indonesia yang 
dikemmbangkan kepada beberapa 
penelaah ahli, seperti instrument 
validasi angket, ahli materi, ahli 
media, respon guru, tes lisan 
membaca permulaan siswa dan 
keefektifan media pembelajaran. Skor 
kelayakan yang didapat dari telaah 
instrument validasi angket yaitu 
sebesar 83% dengan kategori “sangat 
layak”, Skor kelayakan yang didapat 
dari telaah ahli materi yaitu sebesar 
90% dengan kategori “sangat layak”, 
Skor kelayakan yang didapat dari 
telaah ahli media yaitu sebesa 95% 
dengan kategori “sangat layak”, Skor 
kelayakan yang didapat dari telaah 
respon guru yaitu sebesar 97,33% 
dengan kategori “sangat layak”, dan 
skor kelayakan yang didapat dari tes 
lisan siswa membaca permulaan yaitu 
sebesar 90,53% dengan kategori 
“sangat layak” dan keefektifan yang 
didapat memperoleh skor 76% 
dengan kategori “efektif”. Diagram 
hasil telaah dapat dilihat pada gambar 
berikut ini. 
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80%

85%

90%

95%

100%

hasil validasi

materi media

respon guru membaca pemulaan

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tahap ADDIE terakhir yang 
dilakukan, yaitu evalasi bertujuan 
mengevaluasi keseluruhan tahapan 
yang dilakukan. Dari hasil evaluasi 
diketahui bahwa media dinding kata 
berbantuan powerpoint yang 
dikembangkan untuk meningkatkan 
keterampilan membaca siswa ”sangat 
layak” dan “efektif” digunakan pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia 
siswa kelas 1 SDN 104241 Lubuk 
Pakam. Hall itu terlihat dari rata-rata 
keseluruhan penilaian yang 
didapatkan dari angket validasi yaitu 
sebesar 91,17. Dari skor tersebut 
dapat diketahui bahwa media dinding 
kata berbantuan powerpoint yang 
dikembangkan untuk meningkatkan 
keterampilan membaca siswa ”sangat 
layak” digunakan pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia siswa kelas 1 SDN 
104241 Lubuk Pakam. 
 
D. Kesimpulan 

  Berdasarkan peneliti dan 
pengembangan yang telah dilakukan 
menggunakan prosedur ADDIE yang 
dilakukan dari tahap (1) analisis 
(analysis), (2) desain design), (3) 
pengembangan (development), (4) 
implementasi (implementation), dan 
(5) evaluasi (evaluation). Peneliti 
menyimpulkan beberapa hal antara 
lain: 

1. Penelitian pengembangan yang 
dilakukan untuk sebuah media 
dinding kata berbantuan 

powerpoint untuk meningkatkan 
keterampilan membaca siswa 
pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia materi bunyi dan panca 
indera. 

2. Media dinding kata berbantuan 
powerpoint untuk meningkatkan 
keterampilan membaca siswa 
tema aku bisa!  bab 1 bunyi apa? 
dan materi bunyi dan panca 
indera yang dikembangkan 
digunakan untuk membantu 
kelancaran proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SDN 104241 
Lubuk Pakam. 

3. Skor yang didapatkan dari 
penelaah dari telaah instrument 
validasi angket yaitu sebesar 83% 
dengan kategori “sangat layak”, 
Skor kelayakan yang didapat dari 
telaah ahli materi yaitu sebesar 
90% dengan kategori “sangat 
layak”, Skor kelayakan yang 
didapat dari telaah ahli media 
yaitu sebesa 95% dengan 
kategori “sangat layak”, Skor 
kelayakan yang didapat dari 
telaah respon guru yaitu sebesar 
97,33% dengan kategori “sangat 
layak”, dan skor kelayakan yang 
didapat dari tes lisan siswa 
membaca permulaan yaitu 
sebesar 90,53% dengan kategori 
“sangat layak”. Dari hasil 
implementasi diketahui terjadinya 
peningkatan pada hasil tema aku 
bisa!  bab 1 bunyi apa? dan materi 
bunyi dan panca indera yang 
dikembangkan digunakan untuk 
membantu kelancaran proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SDN 104241 Lubuk Pakam.  

4. Keefektifan media pembelajaran 
memperoleh skor 76% dengan 
kategori “efektif” 
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